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	Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena pembangunan di Desa Giri Purno yaitu munculnya industri kelapa sawit. Masuknya industri kelapa sawit merupakan upaya pemerintah guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Ketika muncul industri di suatu daerah tentu memberikan keuntungan besar bagi kemakmuran masyarakat. Namun realita yang didapatkan di lapangan tidak sesuai apa yang diharapkan. Munculnya industri kelapa sawit ini menyebabkan aktivitas mobil pengangkut semakin banyak sehingga menyebabkan akses jalan penghubung desa menjadi rusak parah. Tujuan penelitian ini adalah 1). Menganalisis bagaimana dampak ekonomi adanya pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PKS) bagi masyarakat; 2). Menganalisis dampak sosial keberadaan pabrik PKS; dan 3). Menganalisis bagaimana pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap dinamika ekonomi sosial masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian berada di Desa Giri Purno, Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Untuk dampak ekonomi tidak dirasakan keseluruhan masyarakat karena jumlah partisipasi masyarakat yang ikut bekerja di pabrik belum maksimal; 2). Kehidupan masyarakat yang mulai berubah. Bahkan muncul gejala sosial negatif; dan 3). Program CSR belum dilaksanakan dengan maksimal sehingga pelaksanaan CSR tidak berpengaruh besar pada dinamika ekonomi sosial masyarakat.
Abstract 
The research background of the phenomenon of development in Giri Purno Village, namely the emergence of the palm oil industry. The entry of the palm oil industry is an effort by the government to improve the welfare of the surrounding community. When an industry appears in an area, it certainly provides great benefits for the prosperity of the community. But the reality obtained on the field was not as expected. The objectives of this study are 1). Analyze how the economic impact of the mill factory for the community; 2). Analyze the social impact of the existence of the mill factory; and 3). Analyze how the implementation of CSR on the social economic dynamics of the community. This study used qualitative research methods. The research location is in Giri Purno Village, Rimbo Ilir District, Tebo Regency. The results showed that 1). The economic impact is not felt by the whole community because the number of people participating in working in the factory has not been maximized; 2). People's lives are beginning to change. Even negative social symptoms appear; and 3). CSR programs have not been implemented optimally so that the implementation of CSR does not have a major effect on the social economic dynamics of the community.
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PENDAHULUAN
Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan di Pulau Sumatera. Pada akhir tahun 2019, komoditas ini semakin mengalami kenaikan harga. Pada awalnya harga kelapa sawit tidak begitu stabil. Harga terendah pada saat itu mencapai Rp500 per kilo. Akan tetapi semakin lama harga kelapa sawit mulai naik. Harga kelapa sawit tersebut bahkan mencapai Rp2.000 per kilonya. Adanya kenaikan harga menyebabkan masyarakat berlomba-lomba untuk melakukan pembibitan kelapa sawit. Hal ini dilakukan untuk mengubah lahan masyarakat dari lahan dengan perkebunan karet menjadi perkebunan kelapa sawit.
Menurut Menteri Keuangan Indonesia, Sri Mulyani, dalam pidatonya menyatakan bahwa perekonomian Indonesia sedang dihadapkan dengan keuntungan karena naiknya harga komoditas di pasar internasional (Fuad, 2022: 238). Dengan demikian, Indonesia berpotensi untuk meraup pendapatan yang cukup besar. Dalam hal ini, komoditas yang mengalami kenaikan tersebut adalah minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO). 
Adanya kenaikan harga pada komoditas kelapa sawit menyebabkan pembangunan dilakukan pada sektor tersebut. Perbedaan potensi dan keunggulan di masing-masing wilayah Indonesia menyebabkan fokus pembangunan di setiap daerah pun berbeda. Salah satunya di Sumatera yang memiliki tema pembangunan yang berkaitan dengan sentra produksi dan pengolahan hasil bumi, serta lumbung energi nasional. Dengan demikian, kegiatan utama dari koridor ekonomi Sumatera ini adalah perkebunan kelapa sawit, karet, pertambangan batu bara, minyak dan gas di mana komponen tersebut berpotensi besar di Sumatera. Untuk itu, pada saat ini industri kelapa sawit menjadi primadona dalam pelaksanaan pembangunan daerah. 
Pembangunan daerah terjadi pada semua aspek kehidupan masyarakat baik itu aspek ekonomi, sosial, budaya dan politik. Hal ini karena untuk mencapai pembangunan daerah tidak hanya bergantung pada pembangunan ekonomi saja. Akan tetapi didukung pula oleh sumber daya manusia yang berkualitas serta infrastruktur yang memadai sehingga mendorong proses pembangunan (Damarsari et al, 2015: 162). Pada wilayah Jambi, salah satu pembangunan daerah yang sudah mulai terlihat yaitu adanya industri pada sektor kelapa sawit di beberapa desa seperti Desa Giri Purno. 
Untuk mengetahui kinerja pembangunan daerah tidak cukup dilihat dari pembangunan ekonomi saja. Akan tetapi, dalam pengukuran tersebut terdapat indikator yang mencerminkan tiga komponen pembangunan daerah seperti pembangunan ekonomi, sumber daya manusia dan infrastruktur. Berdasarkan indikator tersebut, maka hal ini sesuai dengan konsep pembangunan berkelanjutan. Dalam konsep pembangunan berkelanjutan dijelaskan bahwa perlu memperhatikan tiga aspek yaitu aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (Agustina et al, 2014: 43). Dengan demikian, dalam pembangunan daerah disebut sebagai pembangunan berkelanjutan apabila memenuhi tiga aspek tersebut yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan.
Dalam pembangunan daerah, peranan pemerintah memiliki andil yang besar. Pemerintah daerah memiliki wewenang dan kemampuan untuk mengelola serta melaksanakan program-program pembangunan daerah. Pemerintah daerah juga memiliki peran penting yaitu sebagai stimulator. Dengan adanya peranan pemerintah daerah menyebabkan adanya sektor swasta yang masuk ke daerah Kabupaten Tebo. Salah satunya di Desa Giri Purno yang berdiri pabrik PKS milik PT Selaras Mitra Sarimba. Pabrik tersebut merupakan pabrik milik swasta bukan BUMN. Hal ini tentu menjadi langkah yang tepat guna mendorong pembangunan daerah karena di wilayah Desa Giri Purno dan sekitarnya memiliki potensi kelapa sawit yang besar. Dengan demikian, adanya pabrik tersebut akan mendorong pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat. Menurut Pacheco et al (2017), Industri kelapa sawit di Indonesia memiliki estimasi kontribusi sektor kelapa sawit terhadap penerimaan pajak nasional tahun 2012/2013 berkisar antara USD 0,8 hingga USD 1 miliar. Selain itu, pendapatan fiskal disimpan oleh pemerintah pusat dan disalurkan kembali ke pemerintah daerah. Untuk mendistribusikan sumber daya fiskal ke provinsi atau kabupaten, pemerintah menggunakan berbagai cara seperti program sosial sampai ke tingkat desa dengan sasaran kelompok sosial yang paling rentan.
Berdasarkan pembangunan berkelanjutan maka dalam suatu industri tidak hanya memfokuskan pada keberlanjutan ekonomi saja. Akan tetapi, industri perlu memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Dalam aspek keberlanjutan sosial, adanya pabrik PKS diharapkan mampu membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar. Dengan partisipasi masyarakat ke dalam industri tersebut maka akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Seperti halnya yang dijelaskan oleh Brata (2012: 280-281) terkait fenomena bekerja dalam perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Meliau, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang bekerja di perkebunan tersebut dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori yaitu karyawan tetap, karyawan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), buruh lepas dan buruh borong. Dengan adanya pengelompokkan bekerja tentu memberikan banyak kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar. Hal ini akan menyebabkan adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Untuk meningkatkan kesejahteran masyarakat tentu dilakukan upaya seperti yang dijelaskan pada penelitian Brata (2012: 15-17). Di mana langkah yang diambil yaitu dengan mengadakan sistem Kredit Koperasi Primer untuk Anggota (KKPA).
Dengan berdirinya perusahaan di bidang industri kelapa sawit, maka perusahaan tidak hanya melaksanakan kegiatan operasional perusahaan saja berupa kegiatan pabrik untuk pengolahan kelapa sawit. Akan tetapi, perlu juga melakukan tindakan bagi masyarakat sekitar. Tindakan yang dilakukan tersebut merupakan suatu etika bagi perusahaan yang ditujukan pada masyarakat. Menurut Zuraidah (2019: 68-84), dalam suatu industri, etika perusahaan atau badan usaha menjadi perilaku utama dari para pelaku bisnis. Dalam hal ini berkaitan dengan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dikenal dengan Tanggungjawab Sosial Perusahaan (TSP). Dengan pelaksanaan CSR ini maka akan berdampak pada sosial ekonomi masyarakat. 
Beberapa perusahaan yang telah menerapkan CSR belum dapat memaksimalkan penerapan CSR tersebut. Berdasarkan penelitian Hudori (2016: 157-165) diketahui bahwa salah satu perusahan perkebunan kelapa sawit sudah menerapkan CSR kepada masyarakat sekitar, tetapi belum secara optimal sehingga ada beberapa hal yang masih perlu ditingkatkan terutama dalam pemberian atau pelaksanaan bantuan kepada masyarakat.
Dengan adanya pabrik PKS di Desa Giri Purno maka perusahaan tersebut perlu melaksanakan CSR. Program CSR ini diperlukan oleh masyarakat di Desa Giri Purno karena melihat dari beberapa aspek seperti infrastruktur yang mengalami kerusakan sehingga dengan program CSR infrastruktur akan lebih baik. Selain itu, aspek lainnya seperti kemiskinan memerlukan adanya bantuan dalam hal ekonomi, pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat. Namun, adanya pabrik tersebut mengakibatkan infrastruktur semakin rusak. Kerusakan infrastruktur tersebut menyulitkan masyarakat dalam beraktivitas. Infrastruktur yang awalnya jalan aspal menjadi jalan berbatu. 
Tidak hanya itu, masyarakat sekitar banyak yang memiliki pendidikan hanya mencapai sekolah dasar dan sekolah menengah atas. Hal tersebut menyebabkan masyarakat sulit untuk ikut berpartisipasi dalam pabrik PKS karena kurangnya kemampuan dalam penggunaan teknologi. Adanya pabrik tersebut idealnya menjadikan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja sehingga mampu mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi, sumber daya manusia yang kurang berkualitas mengakibatkan tenaga kerja didatangkan dari daerah lain. Brata et al (2022: 70-74) berpendapat bahwa kemunculan dari perusahaan perkebunan yang ada di Indonesia telah menyebabkan banyak lapangan pekerjaan sehingga dinamika pekerjaan terkait hasil perkebunan kelapa sawit kembali hidup. Akan tetapi, hal tersebut menimbulkan masalah lingkungan dan sosial seperti konflik agraria. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dampak ekonomi dan sosial dari adanya industri pengolahan kelapa sawit yang ada di Desa Giri Purno, Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo bagi masyarakat sekitar. Menurut Brata (2020, 41), dampak diartikan sebagai suatu konsep yang memberi pengertian bahwa adanya aktivitas bekerja akan menjadi sebab bagi sesuatu yang lain. Dalam hal ini, dampak ekonomi sosial merupakan pengaruh pada aspek ekonomi dan sosial yang disebabkan adanya aktivitas bekerja seperti keuangan, perdagangan serta kemiskinan di suatu wilayah. Penelitian ini juga dilakukan untuk mendeskripsikan terkait program-program yang mendukung pelaksanaan CSR sehingga berperan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Untuk itu, pertanyaannya adalah Bagaimana dampak ekonomi-sosial dari adanya pembangunan Pabrik PKS di Desa Giri Purno? Bagaimana pelaksanaan CSR dari perusahaan terhadap dinamika ekonomi sosial masyarakat?

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2020, 8-9), metode kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti obyek yang alamiah. Pada penelitian ini, peneliti sebagai instrument kunci. Dengan demikian, Peneliti mengumpulkan data penelitian melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Musrifah et al (2017) berpendapat bahwa dengan menggunakan metode penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan hasil pengamatan dan wawancara yang telah penulis lakukan serta dokumentasi yang penulis dapatkan mengenai gambaran dari dampak ekonomi-sosial dari pabrik pengolahan kelapa sawit. 
Yusanto (2019: 3) juga berpendapat bahwa metode kualitatif memiliki sifat deskriptif. Hal ini bertujuan untuk menperoleh gambaran yang lebih mendalam dan pemahaman yang lebih holistic dari fenomena yang diteliti. Untuk itu, peneliti sebagai instrument kunci. Data penelitian yang didapatkan cenderung data kualitatif atau data deskriptif. Data ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara apa adanya. Pada penelitian ini wawancara dilakukan secara terarah dan tidak terarah. Brata (2022: 5) berpendapat bahwa wawancara terarah yaitu wawancara yang menggunakan daftar pertanyaan yang sudah disiapkan. Akan tetapi, peneliti juga menggali informasi dengan bebas dan santai sehingga disebut wawancara tidak terarah.
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi sebagai metode penelitian dapat mendeskripsikan dan menggambarkan suatu fenomena secara apada adanya tanpa memanipulasi data di dalamnya. Menurut Brata (2008: 22) dalam menggambarkan kebudayaan, ahli antropologi harus memakai cara-cara universal tetapi berpijak pada pandangan yang diberikan oleh masyarakat yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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Gambar 1. Wilayah Desa Giri Purno
(Dokumentasi Google Maps)

Potret di atas merupakan wilayah Desa Giri Purno jika dilihat dari Google Maps. Pada awalnya masyarakat Desa Giri Purno terdiri dari 249 Kepala Keluarga dengan 1.445 jiwa. Dalam satu Kepala Keluarga rata-rata memiliki 3-4 jiwa yang mendapat lahan seluas 5 Ha. Lahan tersebut terbagi menjadi lokasi perumahan seluas 2 Ha dan lokasi perkebunan atau pertanian seluas 3 Ha. Saat ini, jumlah masyarakat sampai tahun 2023 sebanyak 2.396 jiwa. Masyarakat juga terdiri dari dari 739 Kepala Keluarga dengan rata-rata anggota keluarga 4-5 jiwa. Untuk tingkat kepadatan penduduk, Desa Giri Purno memiliki tingkat kepadatan mencapai 60 jiwa/km. 
Masyarakat Desa Giri Purno mayoritas berasal dari suku jawa. Akan tetapi, ada pula yang berasal dari suku minang kabau, melayu dan batak. Untuk kebudayaan yang ada di Desa Giri Purno dipengaruhi oleh budaya jawa karena mayoritas masyarakatnya adalah suku jawa. Oleh sebab itu, beberapa tradisi jawa masih bisa ditemukan di Desa Giri Purno. Salah satunya yaitu kegiatan rewang. Tradisi ini dilaksanakan pada acara penikahan atau acara lainnya yang membutuhkan bantuan dari masyarakat. Dalam tradisi ini, masyarakat saling tolong-menolong untuk menyiapkan acara tuan rumah. 

[image: ]
Gambar 2. Ayam Ingkung untuk Acara Selikuran
(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Masyarakat juga masih melaksanakan ritual keagamaan seperti ingkungan. Nama lainnya adalah kenduri ingkung. Acara ingkungan dilakukan untuk menyambut malam lailatul qadar. Untuk itu, acara ingkungan dilaksanakan pada malam ke 21 sehingga sering disebut selikuran. Pada ritual ini, setiap masyarakat membawa satu baskom yang berisi ayam ingkung, nasi gurih dan daun pisang. Pada gambar di atas memperlihatkan baskom berisi ayam yang akan dibawa ke acara selikuran. Pada acara tersebut, masyarakat melakukan doa bersama kemudian ayam dan nasi akan diambil setengah untuk dibagikan ke masyarakat yang hadir dalam acara.
Meskipun ritual masih dilakukan tetapi mayoritas masyarakat Desa Giri Purno merupakan pemeluk agama Islam. Untuk meningkatkan kehidupan beragama, pemerintah desa pun membentuk berbagai komunitas keagaaman. Salah satunya yaitu membentuk Majlis Taklim. Selain itu beberapa acara keagamaan pun dilakukan seperti yasinan bapak-bapak yang dilaksanakan di malam hari. Ada pula pengajian anak-anak TPA dan TPQ di masjid atau musholla.
Untuk perekonomian yang ada di Desa Giri Purno masih didominasi oleh sektor perkebunan. Pada sektor perkebunan, masyarakat terbagi menjadi petani karet dan petani sawit. Gambar di bawah ini memperlihatkan salah satu petani yang sedang berkebun. Dalam hal ini, masyarakat biasanya menyebutnya nderes dan ndodos. Nderes merupakan sebutan dari kegiatan menyadap karet. Sedangkan ndodos digunakan untuk menyebut kegiatan mengunduh kelapa sawit.
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Gambar 3. Petani Karet dan Kelapa Sawit
(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Selain menjadi petani, saat ini lapangan pekerjaan di Desa Giri Purno mulai bertambah. Hal ini bertepatan dengan berdirinya pabrik PKS. Pabrik PKS PT Selaras Mitra Sarimba (PT SMS) yang ada di Desa Giri Purno merupakan perusahaan milik swasta. Hal ini karena sifatnya company sehingga di luar dari BUMN. Pada mulanya proses perizinan untuk pendirian pabrik tersebut dilakukan pada bulan Januari 2018. Kemudian selang beberapa waktu, keputusan perizinan pun dikeluarkan oleh pemerintah Desa Giri Purno pada 31 Januari 2018.
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Gambar 4. Pabrik PKS di Desa Giri Purno
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

 Gambar di atas merupakan Pabrik PKS di Desa Giri Purno dilihat dari pinggir jalan yang menjadi akses antar desa. Dalam keputusan perizinan dari pemerintah desa, masyarakat pun berpartisipasi dalam perundingan. Pemerintah desa juga memberitahukan kepada tokoh masyarakat terkait pendirian pabrik PKS PT SMS. Bahkan tokoh agama pun ikut serta dalam perundingan tersebut. Dengan demikian, keputusan perizinan pun merupakan keputusan yang diambil bersama antara pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyarakat Desa Giri Purno.

Dampak Ekonomi
Pembangunan pabrik PKS memberikan dampak kepada masyarakat di Kecamatan Rimbo Ilir terutama masyarakat Desa Giri Purno. Adanya pabrik tersebut menyebabkan terciptanya lapangan pekerjaan baru. Dengan demikian, masyarakat sekitar dapat terserap dalam lapangan pekerjaan tersebut. Untuk menjadi tenaga kerja di pabrik, salah satu syarat yang harus dimiliki pelamar adalah memiliki pendidikan terakhir SMA. Hal ini tentu memberikan peluang besar bagi masyarakat sekitar untuk berpartisipasi sebagai karyawan pabrik. 
Untuk partisipasi masyarakat tidak hanya terserap sebagai karyawan saja, tetapi masyarakat juga menjadi buruh kasar. Akan tetapi, karyawan dan buruh kasar menempati manajemen yang berbeda. Karyawan pabrik termasuk ke dalam manajemen perusahan. Untuk masyarakat yang tergabung sebagai karyawan jumlahnya tidak banyak hanya sekitar 30% di mana angka tersebut masih tergabung dengan masyarakat dari desa lain. Sedangkan buruh kasar termasuk ke dalam serikat pekerja yang disebut SPTI. Masyarakat Desa Giri Purno yang tergabung dalam SPTI berjumlah 70%. Dalam kepengurusan dan keanggotaan SPTI terdapat 237 orang.
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Gambar 5. Warung Makan di Depan Pabrik
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Tidak hanya itu, beberapa masyarakat sekitar juga membuka toko kelontong dan warung makan di sekitar pabrik. Gambar di atas merupakan warung makan yang letaknya ada di depan pabrik. Hal ini tentu menguntungkan karena pekerja pabrik atau pun supir-supir yang mengantarkan TBS akan beristirahat di warung makan sekadar untuk membeli makanan dan minuman. Hal ini juga berlaku bagi toko kelontong, banyak dari pekerja dan supir yang membeli rokok atau minuman botol.

Dampak Sosial
Dengan berdirinya pabrik PKS PT SMS memberikan dampak dalam bidang sosial. Hal ini dilihat dari gejala sosial yang terjadi di masyarakat. Dengan terciptanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar maka tingkat pengangguran pun berkurang. Ekonomi rakyat sedikit demi sedikit mulai terangkat. Partisipasi masyarakat ini dalam bekerja di pabrik sudah dimulai sejak tahap pembangunan pabrik. Beberapa masyarakat diikutsertakan dalam pembuatan mess karyawan. Dengan demikian, masyarakat sekitar mendapat penghasilan tambahan. Hal ini menyebabkan kegiatan konsumsi dalam kehidupan sehari-hari mengalami peningkatan. Masyarakat bisa memenuhi kebutuhan rumah tangga seperti kebutuhan pokok untuk bertahan hidup yaitu sandang dan pangan. Untuk saat ini, masyarakat sekitar pun banyak yang bekerja di pabrik. Namun di sisi lain, masyarakat yang bekerja di pabrik ini sulit untuk berkegiatan sosial di masyarakat. Dengan jam kerja yang formal tentu terdapat aturan seperti jam pulang yang harus ditaati. 
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Gambar 6. Demonstrasi di PKS PT SMS
(Dokumentasi: Tebonetizen.com)

Tidak hanya itu, berdirinya pabrik memunculkan gejala sosial yang sifatnya negatif. Tuntutan masyarakat kepada perusahaan menyebabkan adanya pertentangan. Konflik tersebut menimbulkan demonstrasi yang dilakukan oleh masyarakat. Penelitian Brata et al (2020: 70-74) menemukan bahwa kemunculan perusahaan perkebunan memicu konflik agraria. Hal ini berlaku juga pada keberadaan pabrik PKS yang memunculkan konflik. Beberapa konflik yang terjadi di masyarakat Desa Giri Purno yaitu sebagai berikut: 
1) Konflik antara masyarakat Desa Giri Purno terutama Dusun Kembang Alai dengan pihak kontraktor. Konflik ini dipicu oleh keinginan masyarakat Dusun Kembang Alai untuk diikutsertakan dalam proyek pembangunan pabrik. Dengan adanya penentangan dari masyarakat, maka pengajuan masyarakat untuk menjadi pihak keamanan dikabulkan oleh pihak kontraktor.
2) Konflik antara serikat pekerja dengan perusahaan. Konflik ini dipicu oleh keinginan dua serikat organisasi yaitu Serikat Pekerja Transport Indonesia (SPTI) dan Serikat Pekerja Pertanian dan Perkebunan (SPPP) yang keinginan untuk menjadi mitra perusahaan. Adanya pergantian manajemen perusahaan menyebabkan perjanjian kerjasama dengan pihak lama diperbarui. Hal ini menyebabkan hanya satu serikat pekerja yaitu SPTI yang menjadi mitra kerja perusahaan. Untuk itu dilakukan proses mediasi untuk mendapatkan keputusan bersama. Gambar di atas merupakan potret pada saat terjadinya demontrasi di depan pabrik.
3) Konflik antara masyarakat Dusun Kembang Alai dengan Perusahaan. Konflik ini dipicu oleh adanya tuntutan masyarakat Kembang Alai terkait bantuan dari pabrik untuk masyarakat terdekat. Pihak perusahaan sudah pernah memberikan bantuan tetapi jumlahnya belum sesuai dengan harapan masyarakat.

Peranan CSR bagi Dinamika Ekonomi Sosial Masyarakat
Pelaksanaan CSR merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan oleh pihak perusahan. Dalam hal ini, pihak perusahaan perlu melaksanakan tanggung jawab sosial tersebut kepada masyarakat di sekitar berdirinya pabrik. Kewajiban pihak perusahaan untuk menjalankan program CSR telah diatur oleh undang-undang. Dilaksanakannya program CSR ini bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat sekitar. Salah satu bentuk pelaksanaan CSR dari perusahaan yaitu pemberian dan pelaksanaan bantuan kepada masyarakat. Dengan adanya CSR, perusahaan ikut berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga menyebabkan dinamika ekonomi sosial masyarakat.
Dalam pelaksanaan CSR, ada beberapa sektor yang bisa ditargetkan untuk merencanakan program CSR. Sektor tersebut yaitu sektor sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan, infrastruktur dan keagamaan. Namun untuk pabrik PKS di Desa Giri Purno hanya melaksanakan program CSR di beberapa sektor saja. Berikut beberapa program yang dilaksanakan oleh pihak perusahaan: 1). Sektor sosial: Peranan perusahaan dalam sektor sosial dituangkan dalam program CSR. Dalam hal ini perusahaan ikut andil dalam program pemerintahan desa baik di sosial kemasyarakatannya, organisasi dan kemaslahatan umat. Namun hal tersebut tergantung dari pengajuan dari pihak pemerintah desa atau pun organisasinya. Tidak hanya itu, pabrik PKS memberi bantuan sembako untuk masyarakat Desa Giri Purno dan bantuan dana ke pemerintah desa dalam rangka perayaan hari ulang tahun Desa Giri Purno; 2). Sektor Infrastruktur: Adanya kerusakan fasilitas jalan penghubung antar desa, maka pihak perusahaan berperan dalam sektor infrastruktur. Dalam program ini, perusahaan mengerahkan alat berat untuk memadatkan tanah seperti stom dan bulldozer. Bantuan perawatan jalan dilakukan dalam waktu 3 bulan sekali atau lebih; 3). Sektor keagamaan: Pabrik PKS memberikan bantuan pada sektor keagamaan berupa bantuan dalam pembangunan masjid. pihak perusahaan memberikan bantuan senilai 25 juta. Dari jumlah uang tersebut, pihak perusahaan memberikan pilihan kepada masyarakat untuk diberikan semen atau seng. Masyarakat Kembang Alai pun memilih untuk dibelikan seng. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pembangunan pabrik PKS di Desa Giri Purno memberikan dampak ekonomi dan sosial bagi masyarakat sekitar. Dampak ekonomi dan sosialnya memang ada tetapi tidak semua masyarakat sekitar merasakan dampak tersebut. Untuk dampak ekonomi tidak dirasakan oleh keseluruhan masyarakat. Hal ini karena partisipasi masyarakat yang tidak menyeluruh untuk bisa bekerja di pabrik. Sedangkan dampak sosial adanya pabrik yaitu adanya gejala sosial negatif di masyarakat. Untuk permasalahan tersebut sudah diatasi oleh pihak pemerintah dan perusahaan. Dengan demikian terdapat dampak positif dan negatif. Dampak positifnya yaitu adanya pabrik PKS menyebabkan terciptanya lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sehingga penghasilan masyarakatpun bertambah. Sedangkan dampak negatifnya yaitu adanya konflik yang terjadi antara masyarakat sekitar dengan pihak perusahaan. Selain itu, pelaksanaan CSR oleh perusahaan belum dilaksanakan dengan maksimal. Hal ini karena program CSR hanya menjangkau ke beberapa aspek saja seperti aspek sosial, keagamaan, dan infrastruktur. Dengan demikian, pelaksanaan CSR ini tidak berpengaruh besar pada dinamika ekonomi sosial masyarakat Desa Giri Purno.
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